Optimalisasi lahan pekarangan dengan pengaturan kalender tanam dan penerapan kebun campur untuk ketahanan pangan dan gizi keluarga
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Abstrak

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan utama dalam dunia pertanian, selain itu kondisi georgrafis dan karakteristik lahan serta akses terhadap ketersediaan air juga menjadi tantangan besar dalam mewujudkan ketahanan pangan dan pemenuhan gizi keluarga. Desa Waekecee merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Lappariaja yang memiliki kondisi geografis berbukit dan berlereng dengan ketersediaan air  sangat bergantung pada musim pengujan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana inovasi  kalender tanam dan sistem kebun campur dapat mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan dan pemenuhan gizi keluarga yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode  deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan observasi lapangan partisipatif. Data Diperoleh dari salah satu kebun pekarangan yang sudah menerapkan kalender tanam dan kebun campur dengan luas lahan pekarangan 400 m2 dengan mengkombinasikan lebih dari 8 jenis tanaman dan telah panen sepanjang tahun,baik musim penghujan maupun musim kemarau. Penelitian ini dilakukan di Desa Waekeccee Kecamatan Lappariaja yang mana rata-rata penduduknya memiliki lahan pekarangan yang cukup luas. Hasil penelitian menunjukkan penerapan kalender tanam membantu menyesuaikan waktu penanaman dengan ketersediaan air, sementara penerapan kebun campur mampu meningkatkan keragaman tanaman pangan pada pekarangan rumah tangga sehingga ketersediaan pangan keluarga dapat berlangsung lebih berkelanjutan. Rekomendasi dari penelitian ini adalah  pemerintah dan kelompok wanita tani  dapat menggunakan kalender tanam dan pemilihan jenis tanaman tanaman sebagai salah satu strategi untuk pemanfaatan pekarangan yang lebih adaptif,beragam dan berkelanjutan.
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